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Latar belakang penelitian ini adalah pembelajaran permainan tradisional gob-
ak sodor bagi siswa SD N Purwoyoso 01 Semarang kurang menarik disebabkan
siswa kesulitan memainkan permainan gobak sodor karena kurangnya pengeta-
huan siswa tentang permainan tradisional serta anak merasa cepat lelah. Prosedur
pengembangan produk meliputi analisis kebutuhan, mengembangkan produk awal,
evaluasi para ahli, revisi produk pertama, uji lapangan, revisi produk akhir, hasil
akhir. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pengamatan dilapangan
dan kuesioner yang diperoleh dari evaluasi ahli. Teknik analisis data yang digu-
nakan adalah deskriptif persentase. Hasil penelitian dari hasil uji coba diperoleh
hasil analisis produk oleh ahli pada skala kecil didapat rata-rata skor total penilaian
85% dengan kategori “Baik” dapat disimpulkan bahwa pengembangan permainan
tradisional gobak dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu aspek afektif 73%,
aspek kognitif 71%, dan aspek psikomotorik 68%. Pada penelitian skala besar di-
dapat rata-rata skor analisis produk oleh ahli total penilaian 85% dengan kategori
”Baik” dengan aspek afektif 93%, aspek kognitif 80% dan aspek psikomotor 83%.
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan model
permainan gobak sodor pada pembelajaran permainan tradisional dapat digunakan
dalam mata pelajaran penjasorkes dan dapat dijadikan alternatif model pembelaja-
ran penjasorkes dan guru penjasorkes hendaknya lebih kreatif dan inovatif sesuai
dengan tujuan yang diharapkan.

Abstract

The background of this research is the study of the traditional game of
sodor gobak student N Purwoyoso 01 Semarang less attractive due to the
students difficulties in playing the game. The procedures of product de-
velopment includes needs analysis, develop initial product, the evaluation
by experts, the first product revision, field tests, revision of the final prod-
uct, the final fortress game. Date was collected using field observations and
question naires were obtained from expert evaluation. The results of the
research of the results obtained the result analysis of the trial of products by
an expert on a small scale obtained average score total appraisement 85%
with the category of good. Can be concluded that game developing tradi-
tional for use and can increase students learn Namely the aspect of affec-
tive 73%, the aspect of cognitive 71%, and facets psychomotor 68% While
in research a large scale obtained average score analysis products by the
total valuation 85% with the category of good. the aspect of affective 93%,
the aspect of cognitive 80% and facets psychomotor 83%. Based on the
research then can be concluded that development model game gobak sodor
ball on learning traditional games can be used in subjects penjasorkes.
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Pendahuluan

Permainan merupakan salah satu bentuk
kegiatan dalam pelajaran pendidikan jasmani di
Sekolah Dasar. Pada waktu anak-anak bermain,
anak-anak akan melakukan permainan itu den-
gan rasa gembira dan rasa senang. Bermain se-
benarnya merupakan dorongan dari dalam anak,
atau merupakan naluri. Semua naluri atau do-
rongan dari dalam ini harus diusahakan untuk
disalurkan secara baik dan terkontrol. Oleh kare-
na itu bermain bagi anak merupakan kebutuhan.

Agar standar kompetensi pembelajaran
pendidikan jasmani dapat terlaksana sesuai den-
gan pedoman, maksud dan juga tujuan sebagai-
mana yang ada dalam kurikulum, maka guru
pendidikan jasmani harus mampu membuat
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.
Untuk itu perlu adanya pendekatan, variasi mau-
pun modifikasi dalam pembelajaran

Berdasarkan observasi yang pernah dilaku-
kan peneliti ketika melaksanakan Praktik Penga-
laman Lapangan (PPL) di Sekolah Dasar Negeri
Purwoyoso 01 Semarang, terdapat beberapa hal
yang menyebabkan tujuan penjas di SD Negeri
Purwoyoso 01 Semarang belum tercapai dianta-
ranya : (1) Siswa terlihat kurang memperhatikan
saat pelajaran Penjas, (2) Terbatasnya sarana dan
prasarana Penjas, (3) Guru kurang kreatif men-
ciptakan modifikasi alat-alat untuk pembelajaran
Penjas, (4) Guru kesulitan dalam menemukan
model pembelajaran bermain yang tepat untuk
meningkatkan kemampuan gerak siswa.

Sesuai dengan pembelajaran penjasorkes
yang dbutuhkan sekarang adalah perlu adanya
pembelajaran yang inovatif dan efisien serta per-
lu adanya kreatif guru dalam mengembangkan
suatu pembelajaran. Didalam permainan gobak
sodor yang asli yang diajarkan oleh guru, anak
merasa bosan karena dalam permainan gobak
sodor yang asli membutuhkan banyak stamina
untuk berlari saja sehingga anak cenderung le-
bih cepat lelah dan proses pembelajaran kurang
menyenangkan. Hal itu dilihat dari siswa yang
kurang semangat dan sering mengeluh setelah
bermain permainan gobak sodor.

Model pengembangan permainan tradi-
sional gobak sodor dipilih pada Sekolah Dasar
Negeri Purwoyoso 01 Semarang karena agar
pembelajaran permainan tradisional siswa berja-
lan dengan baik dan nilai-nilai yang terkandung
didalamnya dapat tercapai sehingga model pen-
gembangan permainan gobak sodor ini dapat
membantu siswa lebih aktif dalam bergerak dan
hasil belajar dari aspek penjasorkes yakni aspek
Kognitif, Psikomotorik dan Afektif dapat me-
ningkat.

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpu-
lan bahwa jenis permainan gobak sodor ini rnem-
punyai manfaat bagi siswa Sekolah Dasar Negeri
Purwoyoso 01 Semarang. Peneliti mengadakan
penelitian ini agar dapat digunakan sebagai ba-
han masukan apabila peneliti, guru maupun
pihak-pihak yang bersangkutan melaksanakan
proses pembelajaran penjasorkes khususnya di
sekolah dasar. Maka, dalam penelitian ini diberi
judul model pengembangan permainan tradisio-
nal gobak sodor dalam pembelajaran penjasorkes
pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Purwo-
yoso 01 kota Semarang.

Metode
Penelitian ini merupakan penelitian pengem-
bangan yang bertujuan untuk menghasilkan
produk yang berupa model permainan tradis-
ional gobak sodor bola Menurut Borg & Gall
seperti dikutip Punaji (2010:194), penelitian dan
pengembangan adalah suatu proses yang digu-
nakan untuk mengembangkan atau memvalidasi
produk-produk yang digunakan dalam pendi-
dikan pembelajaran. Prosedur pengembangan
model permainan kaskor untuk siswa sekolah
dasar meliputi beberapa tahap, yaitu: (1) melaku-
kan analisis produk yang akan dikembangkan, (2)
mengembangkan produk awal, (3) validasi ahli
dan revisi, (4) uji coba kelompok kecil dan revisi,
dan (5) uji coba kelompok besar dan produk akhir.
Subjek coba pada penelitian ini adalah se-
bagai berikut : 1) uji coba produk peneliti men-
gumpulkan siswa TPA “Sabda Dua” Baros,
Kota Pekalongan yang diadakan setelah keg-
iatan belajar mengajar di TPA tersebut selesai
dengan jumlah 10 anak, 2) evaluasi ahli yang
terdiri dari satu ahli penjas dan dua ahli pem-
belajaran, 3) uji coba kelompok kecil yang ter-
diri dari 10 siswa kelas V SD N Purwoyoso 01
Semarang dipilih sampel secara total sampling,
dan 4) uji coba lapangan yang terdiri dari 30
siswa kelas V SD N Purwoyoso 01 Semarang
Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian pengembangan ini adalah meng-
gunakan teknik analisis deskriptif berben-
tuk persentase. Sedangkan data yang berupa
saran dan alasan memilih jawaban dianali-
sis menggunakan teknik analisis kualitatif.
Hasil dan Pembahasan
Pada proses pembelajaran permainan tradis-
ional gobak sodor pada SD masih ditemui beber-
apa hal, antara lain dalam kegiatan penjas tidak
memanfaatkan yang tersedia seperti lapangan se-
cara maksimal. Serta tidak sesuai dengan tahap
pertumbuhan dan pengembangan siswa, diketa-
hui guru pada SD Negeri Purwoyoso 01 Semarang
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dalam memberikan materi permainan tradisional
gobak sodor sesuai dengan aslinya, sedangkan di
dalam permainan gobak sodor yang asli membu-
tuhkan banyak stamina untuk malakukan gerakan
lari sehingga ' siswa khususnya siswa putri
mengeluh merasabosan dan lebih cepatlelah kare-
na kurang adanya inovasi dalam pembelajaran.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti beru-
saha mengembangkan model pembelajaran per-
mainan tradisional gobak sodor melalui permain-
an gobak sodor dengan bola bagi siswa kelas atas
siswa SD. Peneliti mengharapkan produk yang
dihasilkan nanti dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui permainan sehingga dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam mengi-
kuti pembelajaran dan diharapkan juga dapat
meningkatkan tingkat kesegaran jasmani siswa
Modifikasi permainan gosbol ini meru-

pakan model pembelajaran yang dikembangkan
dengan menggunakan media bola plastik, kar-
dus dan botol (pengganti kerucut) yang bertu-
juan sebagai inovasi pembelajaran permainan
tradisional yang lebih menarik dan menyenang-
kan dan hasil belajar siswa baik aspek kognitif,
psikomotor dan afektif dapat meningkat dan
untuk meningkatkan aktivitas dan keterampi-
lan siswa dalam pembelajaran penjasorkes .
Hasil analisis data oleh evaluasi ahli pen-

jas, didapat rata-rata nilai 85%. Hasil analisis dari
evaluasi ahli pembelajaran I didapat rata-rata pe-
nilaian 81%. Hasil analisis data dari evaluasi ahli
pembelajaran II didapat rata-rata penilaian 75%.
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka
model permainan tradisional gobak sodor bola
darihasil pengisian kuesioner yang dilakukan oleh
ahli penjas dan dua ahli pembelajaran didapat
persentase 87,5% masuk dalam kategori “baik”.
Berdasarkan data pada hasil kuesioner ha-

sil belajar siswa pada ujicoba kelompok kecil di-
dapatkan hasil dari aspek afektif mencapai 73%,
aspek kognitif mencapai 71%, dan aspek psiko-
motorik mencapai 68%. Dari hasil yang diperoleh
diatas menjadi pedoman produk yang nantinya
akan digunakan dalam uji lapangan berikutnya
agar lebih baik dan juga terdapat beberapa re-
visi yang diberikan oleh Ahli penjasorkes untuk
diterapkan pada uji coba II (skala besar) sehingga
model permainan gosbol menjadi lebih baik.
Revisi Produk Setelah Uji Coba Kelompok Kecil
Berdasarkan saran dari Ahli Penjas dan Ahli
pembelajaranpadaprodukyangtelahdiujicobakan
ke dalam uji skala kecil, maka dapat segera dilak-
sanakan revisi produk, proses reivisi berdasarkan
saran ahli penjas dan ahli pembelajaran terhadap
kendala yang muncul setelah ujicoba skala kecil.
Berdasarkan data uji lapangan permainan

gobak sodor dengan bola memenuhi kriteria
“sangat baik” karena dalam semua aspek me-
ningkat yaitu dari aspek kognitif mencapai
80%, aspek psikomotor mencapai 83%, dan
aspek afektif.mencapai 93% sehingga dapat di-
gunakan siswa kelas V SD N Purwoyoso 01.
Selain itu model permainan gosbol pada pem-
belajaran permainan tradisional juga dapat me-
ningkatkan aktivitas dan keterampilan siswa.

Simpulan

Hasil akhir dari penelitian pengembangan
ini adalah model permainan gobak sodor bola
yang berdasarkan data pada saat uji coba skala
kecil (N=20) dan uji coba skala besar (N=45).

Permainan gobak sodor bola sangat efek-
tif dan sesuai dengan karakteristik siswa, karena
dalam permainan ini terdapat berbagai ranah
penjas yaitu lokomotor, nirlokomotor, dan ma-
nipulatif. Dari 10 komponen kondisi fisik yang
ada, permainan benteng untuk lari sprint dapat
meningkatkan kemampuan kondisi fisik paling
dominan antara lain sebagai berikut : kekuatan
(strength), kecepatan (speed), kelincahan (agili-
ty), reaksi (reaction).

Saran

Saran dari penelitian ini yaitu :1) dari model
permainan ini, diharapkan dapat digunakan se-
bagai alternatif penyampaian pembelajaran pen-
jasorkes untuk siswa kelas atas Sekolah Dasar.
Penggunaan model ini harus dilaksanakan sesuai
dengan apa yang telah direncanakan sehingga
dapat mencapai tujuan yang diharapkan dalam
pembelajaran penjasorkes, 2) sebaiknya pada
saat pembelajaran dilakukan evaluasi setelah
siswa melakukan permainan, supaya selanjut-
nya siswa dapat memperbaiki kesalahannya,
3) bagi guru penjasorkes di Sekolah Dasar di-
harapkan dapat mengembangkan model-model
permainan yang lebih menarik lainnya yang
dapat digunakan sebagai pembelajaran di Seko-
lah Dasar sesuai dengan karakteristiknya, dan
4) Penggunaan model permainan ini harus
memperhatikan faktor keamanan dan kesela-
matan siswa terutama bagi siswa yang bermain.
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